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Abstract: Artificial Intelligence (AI) merupakan bentuk perkembangan teknologi 

yang memiliki kemampuan layaknya pikiran manusia. Penggunaan AI sangat 

berkembang di hampir seluruh sektor atau industry, salah satunya pada bidang 

pendidikan. Banyak jenis AI yang digunakan dalam bidang pendidikan seperti 

penggunaan Chatbot untuk menemukan berbagai informasi sesuai prompt yang 

diinginkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana guru 

Sekolah Dasar memanfaatkan AI untuk menyusun perencanaan asesmen 

pembelajaran baik itu asesmen formatif maupun asesmen sumatif. Oleh karena itu, 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

jumlah responden/guru SD sebanyak 53 orang. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah kuesioner online yang berbentuk skala likert yang disebar melalui 

media whatsapp kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis interval. 

Sehingga diperoleh bahwa, dari 10 pernyataan yang diberikan, 9 diantaranya 

berada pada kategori “Kadang-kadang” dengan persentase paling rendah 45,28% 

dan yang paling tinggi 59,91%, dan hanya 1 kategori yang berada pada kategori 

“Sering” dengan persentase 62,74% yang memanfaatkan AI dalam menyusun 

perencanaan asesmen pembelajaran baik itu asesmen formatif maupun asesmen 

sumatif. 
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PENDAHULUAN 

 

Artificial Intelligence (AI) atau 

kecerdasan buatan berdasarkan defenisi umum 

mengacu pada kecerdasan yang diadaptasi oleh 

mesin. Defenisi AI telah berkembang dan 

berubah sejak tahun 1956 (Crompton & Burke, 

2023), AI merupakan bentuk perkembangan 

teknologi yang memungkinkan computer 

memperoleh kemampuan berfikir, belajar, dan 

mengambil keputusan layaknya meniru 

kemampuan pikiran manusia (Çavuş & Yilmas, 

2024) sehingga mampu menyelesaikan kesulitan 

yang dihadapi (Seckin Kapucu et al., 2024). AI 

generative dianggap sebagai teknologi yang 

mampu mengubah tatanan kehidupan melalui 

transformasi di berbagai industry (Sari et al., 

2024), salah satu bidang di mana teknologi AI 

banyak dimanfaatkan adalah pada dunia 

pendidikan (Yetişensoy & Rapoport, 2023) yang 

telah terbukti baik secara langsung ataupun tidak 

langsung mempengaruhi dan membentuk 

lingkungan pendidikan (İpek et al., 2023). 

Penggunaan AI dalam dunia pendidikan 

mendaptakan perhatian yang siginifikan dalam 

beberapan tahun terakhir seiring banyaknya 

institusi dan organisasi pendidikan yang 

memanfaatkan teknologi berbasis AI (Su (苏嘉

红) & Yang (杨伟鹏), 2023). Peran pendidik di 

era digital yang sangat pesat ini harus bisa 

beradaptasi mengikuti perkembangan zaman 

melalui pemanfaatan AI untuk mempermudah 

tugas guru dalam dalam proses pengajaran dan 

pembelajaran. 

Di era pesatnya perkembangan digital 

kemampuan seorang guru harus terus 

ditingkatkan agar bisa menyesuaikan cara 

mendidik dengan kondisi zaman saat ini. Oleh 

karena itu setidaknya seorang guru menurut Adi 

et al., (2023) harus memiliki 8 kompetensi dalam 

memanfaatkan teknologi yaitu: 1) beradaptasi 

trend perkembangan internet, 2) menguasai ilmu 

pengetahuan utama dan tambahan, 3) inovatif 

dan kreatif dalam menyajikan materi, 4) mampu 

memotivasi peserta didik, 5) mendesain 

pembelajaran yang menarik, 6) mengelola sistem 

pembelajaran yang efektif, 7) kesesuaian dalam 
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pemilihan bahan ajar, 8) kemampuan dalam 

mengelola proses pembelajaran. Selain itu, guru 

juga harus memahami etika penggunaan AI (M. 

A. K. Harahap et al., 2023). Memiliki kompetensi 

tersebut akan membantu guru dalam 

mengefektifkan tugasnya salah satunya melalui 

penyusunan asesmen pembelajaran dengan 

menggunakan AI. Asesmen pembelajaran 

merupakan bagian dari kurikulum yang 

digunakan sebagai bahan evaluasi (Yulaehah & 

Utami, 2024) untuk mengetahui hasil dari proses 

pembelajaran yang telah dilakukan (Sholikhah & 

Hidayati, 2024; Siskha Putri Sayekti, 2022) 

secara obejektif (Ambarokah & Sinaga, 2023). 

Asesmen dan pembelajaran saling terintegrasi 

karena kualitas asesmen yang baik tercipta dari 

proses pembelajaran yang baik pula, begitupun 

sebaliknya (Rosnaeni, 2021).  Adapun asesmen 

pembelajaran terbagi atas dua berdasarkan 

Peraturan Mentri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi tentang Standar Penilaian 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, 

dan Pendidikan Menengah nomor 21 tahun 2022 

pasal 9 ayat 1 bahwa penilaian hasil belajar 

peserta didik dilakukan berdasarkan tata cara 

yang telah disebutkan dalam pasal 3-8 sebagai 

berikut: 1) Penilaian Formatif dan 2) Penilaian 

Sumatif (Mujiburrahman et al., 2023).  

Asesmen formatif adalah suatu proses 

penilaian yang dilakukan pada proses 

pembelajaran untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap suatu 

kompetensi yang telah diberikan (Izzulhaq et al., 

2024) serta untuk mengetahui hambatan atau 

kesulitan belajar peserta didik (Mujiburrahman et 

al., 2023). Sedangkan asesmen sumatif 

merupakan asesmen yang dilakukan setelah 

membelajarkan satu atau lebih lingkup materi 

yang terdiri dari beberapa tujuan pembelajaran 

(Nur Budiono & Hatip, 2023) yang dilakukan 

pada akhir tahun ajaran atau akhir jenjang 

pendidikan (Mujiburrahman et al., 2023; 

Sholikhah & Hidayati, 2024) untuk memberikan 

gambaran hasil belajar peserta didik (Izzulhaq et 

al., 2024). Saat ini guru memiliki berbagai cara 

dalam menyusun asesmen formatif dan asesemen 

sumatif baik itu secara manual dengan menyusun 

sendiri berdasarkan format yang telah ada 

ataupun melalui bantuan teknologi AI seperti 

Chat GPT, Phind, Perplexity, Bard, dan masih 

banyak yang memiliki kemampuan dalam 

melakukan percakapan secara konsisten yang 

memberikan jawaban sesuai perintah yang 

dimasukkan pada AI tersebut dalam menganalisis 

data tekstual yang menghasilkan wawasan dan 

interpretasi yang lebih dalam (Perkins & Roe, 

2024).  

Pengaruh perkembangan teknologi 

terkhusus munculnya AI memberikan dampak 

signifikan terhadap dunia pendidikan. Saat ini 

banyak sekali ruang yang bisa dimanfaatkan agar 

proses pendidikan dan pengajaran berlangsung 

secara optimal dan memberikan kesan bermakna 

kepada guru dan peserta didik. Penelitian tentang 

pemanfaatan AI sudah dilakukan oleh beberap 

peneliti sebelumnya untuk melihat sejauh mana 

peran guru dalam memanfaatkan AI untuk 

mengefektifkan dan mengefisienkan proses 

pendidikan dan pengajaran di dalam kelas 

(Mambu et al., 2023). Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Adi et al., 2023) didapatkan 

bahwa penggunaan AI dalam proses 

pembelajaran melalui pemanfaatan Canva, 

Quillbot, Chat GPT, Natural reader dapat 

membuka kemungkinan-kemungkinan baru bagi 

proses pembelajaran demi meningkatkan kualitas 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan 

inovatif. Sejalan dengan hal itu penelitian yang 

juga dilakukan oleh (Ismawati & Ramadhanti, 

2022) menyatakan bahwa AI sangat berperan 

dalam mendukung proses pembelajaran di era 

digital melalui penggunaan beberapa aplikasi 

yang sudah menggunakan sistem AI yaitu 

Intelligent Tutoring System (ITS), Voice 

Assistant, Personalized Learning, Virtual 

Mentor, dan Smart Content sehingga mampu 

membantu guru dalam mengelola pembelajaran 

di dalam kelas. 

Beradasarkan penelitian-penelitian 

tersebut, urgensi penelitian ini adalah tidak 

banyak ditemukan yang secara khusus membahas 

tentang pemanfaatan AI dalam perencanaan 

asesmen pada jenjang Sekolah Dasar (SD) baik 

itu asesmen formatif maupun asesmen sumatif. 

Secara umum penelitian sebelumnya hanya 

berfokus pada bagaimana seorang guru bisa 

memanfaatkan AI dalam proses pembelajaran 

dan mengetahui berbagai jenis AI yang bisa 

dimanfaatkan untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, tujuan dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui sejauh 

mana guru dalam memanfaatkan AI untuk 

menyusun perencanaan asesmen formatif dan 

asesmen sumatif (sumatif tengah semester dan 

sumatif akhir semester). Sehingga dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

mengevaluasi diri sebagai seorang pendidik 

untuk mengikuti perkembangan teknologi saat 
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ini, serta diharapkan dapat memberikan informasi 

dan pengetahuan mengenai sejauh mana peran 

guru dalam memanfaatkan AI dalam penyusunan 

asesmen formatif dan sumatif pada jenjang 

Sekolah Dasar (SD).  

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif melalui teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dalam bentuk skala likert (likert scale). 

Pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner merupakan salah satu proses 

pengumpulan data untuk memperoleh informasi 

dari responden terhadap pengalaman pribadinya 

(Ismail & AlBahri, 2019) baik itu berbasis 

manual (dicetak) atau secara online (website) 

(Pranatawijaya et al., 2019). Pengumpulan data 

dilakukan dengan mengajukan sejumlah 

pertanyaan/pernyataan tertulis yang terkait 

dengan kondisi yang menjadi perhatian dalam 

penelitian (Muchlis et al., 2019). Sedangkan 

skala likert merupakan suatu cara untuk 

mengetahui persepsi, tindakan, sikap atau 

perilaku, dan pendapat seseorang terhadap suatu 

peristiwa atau kondisi yang menjadi variable 

penelitian (Pranatawijaya et al., 2019) dengan 

tingkatan jawaban dari sangat positif sampai 

sangat negative (Mawardi, 2019). Sejalan dengan 

hal itu, kami menggunakan kuesioner secara 

online karena dapat memudahkan dalam 

menjangkau responden dari berbagai daerah 

sehingga pengisian kuesioner bisa dilakukan 

secara efektif dan efisien kapanpun dan 

dimanapun dalam bentuk skala likert. 

Skala likert yang kami gunakan 

dianalisis secara interval yang mana jawaban dari  

setiap pernyataan terdiri dari empat tingkatan 

yaitu tidak pernah (TP) skor 1, kadang-kadang 

(KK) skor 2, sering (Sr) skor 3, dan selalu (Sl) 

skor 4. Terdapat 10 pernyataan yang harus 

dijawab oleh responden dengan memilih dari 

salah satu tingkatan jawaban sesuai dengan 

pengalaman atau kondisi yang nyata. Berikut 

daftar pernyataan dari kuesioner yang telah kami 

buat: 

 
Tabel 1. Daftar pernyataan kuesioner dengan skala likert 

No. Pernyataan TP KK Sr Sl 

1 Saya menggunakan AI untuk mencari kisi-kisi soal formatif     

2 Saya menggunakan AI untuk mencari soal-soal formatif     

3 Saya menggunakan AI untuk mencari kisi-kisi soal asesmen sumatif 

tengah semester (STS) 

    

4 Soal asesmen sumatif tengah semester (STS) yang saya gunakan 

bersumber dari hasil pencarian AI 

    

5 Saya menggunakan AI untuk menemukan kisi-kisi soal asesmen 

sumatif akhir semester (SAS) 

    

6 Saya mencari soal-soal asesmen sumatif akhir semester (SAS) 

menggunakan AI 

    

7 Menggabungkan kisi-kisi yang saya buat dengan hasil pencarian dari 

AI 

    

8 Menggabungkan soal yang saya buat dengan soal yang saya temukan 

di pencarian AI 

    

9 Memodifikasi kisi-kisi dan soal yang saya dapatkan     

10 Kisi-kisi dan soal yang ditampilkan dari hasil pencarian AI, itu yang 

saya ambil tanpa memodifikasinya 

    

Sumber: Dokumen penelitian, 2024 

 

Kuesioner tersebut kami buat secara online 

melalu platform Microsoft Office Forms karena 

memiliki kelebihan yaitu memiliki format dalam 

penyusunan kuesioner. Kemudian kuesioner ini 

disebarkan melalui media Whatsapp agar 

menjangkau responden yang sesuai yaitu guru 

sekolah dasar (SD) baik itu guru kelas maupun 

guru mata pelajaran yang tersebar dari berbagai 

daerah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Berdasarkan kuesioner yang telah disebar 

ke media Whatsapp didapatkan 53 responden 

guru sekolah dasar (SD) yang sudah mengisi 

kuesioner tersebut. Dari jumlah responden yang 

sudah mengisi maka dapat ditentukan wilayah 

data, skor maksimum, skor minimum, kelas 
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interval, dan nilai setiap kategori (K. S. Harahap, 

2020) sebagai berikut: 

1) Skor maksimum = jumlah responden x nilai 

tertinggi likert 

= 53 x 4 

= 212  

2) Skor minimum = jumlah responden x nilai 

terendah likert 

= 53 x 1 

= 53  

3) Wilayah data = nilai tertinggi – nilai 

terendah  

= 212 – 53 

= 159  

4) Kelas interval = 
𝑤𝑖𝑙𝑎𝑦𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

= 
159

4
 

= 39,75 

5) Nilai setiap kategori = jumlah responden 

yang menjawab satu kategori x nilai kategori 

tersebut 

Sehingga diperoleh kelas interval yang disajikan 

dalam Tabel di bawah ini: 

 
Tabel 2. Kelas interval 

Kategori jawaban Interval 

Tidak pernah 53 – 92,74 

Kadang-kadang 92,75 – 132,49 

Sering 132,50 – 172,24 

selalu 172,25 – 212 

Sumber: Dokumen penelitian, 2024 

 

Berikut merupakan hasil jawaban responden dari 

setiap pernyataan yang telah mengisi kuesioner. 

 
Tabel 3. Pernyataan pertama (Saya menggunakan AI 

untuk mencari kisi-kisi soal formatif) 

Kategori 

jawaban 

frekuensi Persentase Nilai  

Tidak pernah 11 20,8% 11 

Kadang-

kadang 

27 50,9% 54 

Sering 9 17% 27 

selalu 6 11,3% 24 

Jumlah 53 100% 116 

Sumber: Dokumen penelitian, 2024 

 

Total nilai = 116 berada pada interval kada-

kadang dengan persentase nilai = 
116

212
 x 100 = 

54,71% guru yang menggunakan AI dalam 

mencari kisi-kisi soal formatif. 

 

 

 

 

Tabel 4. Pernyataan kedua (Saya menggunakan AI 

untuk mencari soal-soal formatif) 

Kategori 

jawaban 

frekuensi Persentase Nilai  

Tidak pernah 14 26,4% 14 

Kadang-

kadang 

22 41,5% 44 

Sering 11 20,8% 33 

selalu 6 11,3% 24 

Jumlah 53 100% 115 

Sumber: Dokumen penelitian, 2024 

 

Total nilai = 115 berada pada interval kada-

kadang dengan persentase nilai = 
115

212
 x 100 = 

54,24% guru yang menggunakan AI untuk 

mencari soal-soal formatif. 

 
Tabel 5. Pernyataan ketiga (Saya menggunakan AI 

untuk mencari kisi-kisi soal asesmen sumatif tengah 

semester) 

Kategori 

jawaban 

frekuensi Persentase Nilai  

Tidak pernah 10 18,9% 10 

Kadang-

kadang 

27 50,9% 61 

Sering 10 18,9% 30 

selalu 6 11,3% 24 

Jumlah 53 100% 125 

Sumber: Dokumen penelitian, 2024 

Total nilai = 125 berada pada interval kada-

kadang dengan persentase nilai = 
125

212
 x 100 = 

58,96% guru yang menggunakan AI untuk 

mencari kisi-kisi soal asesmen sumatif tengah 

semester (STS). 

 
Tabel 6. Pernyataan keempat (Soal asesmen sumatif 

tengah semester (STS) yang saya gunakan bersumber 

dari hasil pencarian AI) 

Kategori 

jawaban 

frekuensi Persentase Nilai  

Tidak pernah 13 24,5% 13 

Kadang-

kadang 

24 45,3% 48 

Sering 11 20,8% 33 

selalu 5 9,4% 20 

Jumlah 53 100% 114 

Sumber: Dokumen penelitian, 2024 

 

Total nilai = 114 berada pada interval kada-

kadang dengan persentase nilai = 
114

212
 x 100 = 

53,77% guru menemukan soal asesmen sumatif 

tengah semester (STS) yang bersumber dari AI. 
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Tabel 7. Pernyataan kelima (Saya menggunakan AI 

untuk menemukan kisi-kisi soal asesmen sumatif 

akhir semester (SAS)) 

Kategori 

jawaban 

frekuensi Persentase Nilai  

Tidak pernah 13 24,5% 13 

Kadang-

kadang 

27 51% 54 

Sering 6 11,3% 18 

selalu 7 13,2% 28 

Jumlah 53 100% 113 

Sumber: Dokumen penelitian, 2024 

 

Total nilai = 113 berada pada interval kada-

kadang dengan persentase nilai = 
113

212
 x 100 = 

53,30% guru menggunakan AI untuk 

menemukan inspirasi dan sumber kisi-kisi soal 

asesmen sumatif akhir semester (SAS). 

 
Tabel 8. Pernyataan keenam (Saya mencari soal-soal 

asesmen sumatif akhir semester (SAS) menggunakan 

AI) 

Kategori 

jawaban 

frekuensi Persentase Nilai  

Tidak pernah 12 22,6% 12 

Kadang-

kadang 

24 45,3% 48 

Sering 11 20,8% 33 

selalu 6 11,3% 24 

Jumlah 53 100% 117 

Sumber: Dokumen penelitian, 2024 

 

Total nilai = 117 berada pada interval kada-

kadang dengan persentase nilai = 
117

212
 x 100 = 

55,19% guru mencari soal asesmen sumatif akhir 

semester (SAS) dengan menggunakan AI. 

 
Tabel 9. Pernyataan ketujuh (Menggabungkan kisi-

kisi yang saya buat dengan hasil pencarian dari AI) 

Kategori 

jawaban 

frekuensi Persentase Nilai  

Tidak pernah 12 22,6% 12 

Kadang-

kadang 

16 30,2% 32 

Sering 18 34% 54 

selalu 7 13,2% 28 

Jumlah 53 100% 126 

Sumber: Dokumen penelitian, 2024 

 

Total nilai = 126 berada pada interval kada-

kadang dengan persentase nilai = 
126

212
 x 100 = 

59,43% guru menggabungkan kisi-kisi yang 

dibuat dengan sumber pencarian yang ditemukan 

dengan menggunakan AI. 

Tabel 10. Pernyataan kedelapan (Menggabungkan 

soal yang dibuat dengan soal yang ditemukan di 

pencarian AI) 

Kategori 

jawaban 

frekuensi Persentase Nilai  

Tidak pernah 12 22,6% 12 

Kadang-

kadang 

16 30,2% 32 

Sering 17 32,1% 51 

selalu 8 15,1% 32 

Jumlah 53 100% 127 

Sumber: Dokumen penelitian, 2024 

 

Total nilai = 127 berada pada interval kada-

kadang dengan persentase nilai = 
127

212
 x 100 = 

59,91% guru menggabungkan soal yang dibuat 

sendiri dengan hasil temuan melaui penggunaan 

AI. 

 
Tabel 11. Pernyataan kesembilan (Memodifikasi kisi-

kisi dan soal yang saya dapatkan) 

Kategori 

jawaban 

frekuensi Persentase Nilai  

Tidak pernah 11 20,8% 11 

Kadang-

kadang 

15 28,3% 30 

Sering 16 30,1% 48 

selalu 11 20,8% 44 

Jumlah 53 100% 133 

Sumber: Dokumen penelitian, 2024 

 

Total nilai = 133 berada pada interval sering 

dengan persentase nilai = 
113

212
 x 100 = 62,74% 

guru memodifikasi kisi-kisi dan soal yang 

didapatkan dari hasil pencarian AI. 

 
Tabel 12. Pernyataan kesepuluh (Tidak memodifikasi 

kisi-kisi dan soal yang saya dapatkan) 

Kategori 

jawaban 

frekuensi Persentase Nilai  

Tidak pernah 25 47,2% 25 

Kadang-

kadang 

16 30,2% 32 

Sering 9 17% 27 

selalu 3 9,4% 12 

Jumlah 53 100% 96 

Sumber: Dokumen penelitian, 2024 

 

Total nilai = 96 berada pada interval kada-kadang 

dengan persentase nilai = 
96

212
 x 100 = 45,28% 

guru tidak memodifikasi kisi-kisi dan soal yang 

didapatkan dari hasil pencarian AI dalam artian 

apa yang didapatkan pada chatbot AI itu yang 

diambil sepenuhnya sebagai kisi-kisi dan soal 

yang nantinya akan diberikan kepada peserta 

didik. Dengan demikian pesersentase nilai dari 
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setiap pernyataan dan rata-rata setiap kategori 

jawaban ditampilkan pada Tabel berikut: 

 
Tabel 13. Persentase Nilai dari keseluruhan pernyataan 

No Pernyataan  Persentase 

1 Saya menggunakan AI untuk mencari kisi-kisi soal formatif  54,71% 

2 Saya menggunakan AI untuk mencari soal-soal formatif  54,24% 

3 Saya menggunakan AI untuk mencari kisi-kisi soal asesmen sumatif tengah semester 

(STS) 

 58,96% 

4 Soal asesmen sumatif tengah semester (STS) yang saya gunakan bersumber dari hasil 

pencarian AI 

 53,77% 

5 Saya menggunakan AI untuk menemukan kisi-kisi soal asesmen sumatif akhir semester 

(SAS) 

 53,30 

6 Saya mencari soal-soal asesmen sumatif akhir semester (SAS) menggunakan AI  55,19% 

7 Menggabungkan kisi-kisi yang saya buat dengan hasil pencarian dari AI  59,43% 

8 Menggabungkan soal yang saya buat dengan soal yang saya temukan di pencarian AI  59,91% 

9 Memodifikasi kisi-kisi dan soal yang saya dapatkan  62,74% 

10 Kisi-kisi dan soal yang ditampilkan dari hasil pencarian AI, itu yang saya ambil tanpa 

memodifikasinya 

 45,28% 

Sumber: Dokumen penelitian, 2024 

 
Tabel 14. Persentase rata-rata kategori jawaban 

Kategori jawaban Persentase  

Tidak pernah 25,1% 

Kadang-kadang 40,3% 

Sering 22,3% 

selalu 12,3% 

Sumber: Dokumen penelitian, 2024 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil olah data dari 53 

responden ternyata pemanfaatan AI khususnya 

penggunaan chatbot dalam menyusun 

perencanaan asesmen pembelajaran masih 

terbilang jarang guru sekolah dasar yang 

menggunakannya. Hal itu terbutkti bahwa dari 10 

pernyataan yang diajukan, 9 pernyataan berada 

pada kategori “kadang-kadang”. Dari pernyataan 

pertama dan kedua dengan masing-masing 

peresentase 54,71% dan 54,24% menandakan 

bahwa dalam penyusunan kisi-kisi dan soal 

formatif masih berada pada kategori “kadang-

kadang” guru SD memanfaatkan AI atau 

menggunakan chatbot untuk menemukan 

referensi kisi-kisi dan soal yang diinginkan. 

Untuk pernyataan ketiga dan keempat dengan 

masing-masing persentase 58,96% dan 53,77% 

menandakan bahwa dalam penyusunan kisi-kisi 

dan soal asesmen sumatif tengah semester (STS) 

masih berada pada kategori “kadang-kadang” 

guru sekolah dasar menggunakan chatbot untuk 

menemukan kisi-kisi dan soal untuk digunakan 

pada asesmen sumatif tengah semester (STS). 

Sementara pernyataan kelima dan keenam pun 

masih berada pada kategori “kadang-kadang” 

dengan persentase masing-masing 53,30% dan 

55,19% guru sekolah dasar memanfaatkan 

keberadaan AI untuk mengefektifkan kegiatan 

guru dalam penyusunan kisi-kisi dan soal 

asesmen sumatif akhir semester (SAS).  

Bahkan dalam hal menggabungkan kisi-

kisi dan soal yang sudah dibuat manual dengan 

hasil temuan melalui chatbot masih berada pada 

kategori “kadang-kadang” guru sekolah dasar 

melakukan hal tersebut dengan persentase 

masing-masing 59,43% dan 59,91% sementara 

itu, 45,28% guru sekolah dasar memanfaatkan 

chatbot untuk digunakan dalam penyusunan kisi-

kisi dan soal dengan mengambil keseluruhan dari 

hasil yang ditampilkan oleh chatbot tersebut 

tanpa memodifikasinya terlebih dahulu. 

Sedangkan, hanya satu pernyataan 

(memodifikasi kisi-kisi dan soal yang 

didapatkan) berada pada kategori “sering” 

dengan persentase 62,74% dalam pemanfaatan 

AI untuk menyusun asesmen pembelajaran, baik 

itu dalam penyusunan kisi-kisi dan soal asesmen 

formatif maupun asesmen sumatif. Padahal di era 

pesatnya perkembangan digital ini terkhusus di 

dunia pendidikan sangat terbantu dengan adanya 

AI karena dapat mengefektifkan dan 

mengefisienkan tugas sebagai seorang pendidik 

(Afrita, 2023). Dengan pemanfaatan chatbot AI 

seperti ChatGPT, Gemini, OpenAI, dan tools 

lainnya akan memudahkan guru dalam 

menemukan kisi-kisi, bentuk soal, serta kunci 

jawabannya dengan memasukkan prompt atau 

perintah pada kolom chat yang sudah disediakan. 

seperti contoh di bawah ini dengan menggunakan 

Gemini. 
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Gambar 1. Contoh penulisan prompt untuk asesmen pembelajaran 

Sumber: Dokumen penelitian, 2024 

 

Gambar 2. Hasil respon sesuai prompt yang dimasukkan 

Sumber: Dokumen penelitian, 2024 

 

Prompt yang dimasukkan langsung 

direspon dan ditampilkan hasilnya, dengan 

prompt yang berkualitas akan menentukan 

seberapa baik respon yang akan dikeluarkan 

(Poola, 2023). Betapa mudahnya sekarang untuk 

mendapatkan informasi sesuai keinginan untuk 

mengoptimalkan tugas sebagai pendidik, 

terutama dalam hal perencanaan dan penyusunan 

kisi-kisi soal asesmen formatif dan asesmen 

sumatif. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa 

responden memiliki alasan tertentu dalam 

penggunaan AI untuk menyusun asesmen 

pembelajaran, bahkan dari 53 responden lebih 

banyak yang tidak menggunakan atau “Tidak 

Pernah” memanfaatkan AI dalam penyusunan 

asesmen formatif dan sumatif dibandingkan 

dengan yang “selalu” memanfaatkan AI. Hal itu 

terlihat bahwa dari rata-rata persentase kategori 

jawaban “Tidak Pernah” adalah 25,1% 

sedangkan untuk kategori “Selalu” dalam 

memanfaatkan AI dalam penyusunan asesmen 

pembelajaran hanya 12,3%. Artinya masih 

banyak guru SD (responden) yang belum 

mengoptimalkan penggunaan AI dalam 

penyusunan asesmen pembelajaran.    

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil olah data dari 53 

responden atau guru sekolah Dasar yang telah 

mengisi kuesioner dengan jumlah 10 pernyataan 

dan empat tingkatan kategori pilihan yaitu Tidak 

Pernah (TP), Kadang-Kadang (KK), Sering (Sr), 

dan Selalu (Sl) ditemukan bahwa pemanfaatan AI 

untuk penyusunan perencanaan asesmen 

pembelajaran berada pada kategori kelas interval 

“Kadang-Kadang” untuk 9 pernyataan dengan 

nilai persentase paling rendah pada kelas interval 

ini adalah 45,28% dan paling tinggi adalah 

59,91%. Sedangkan 1 pernyataan (memodifikasi 

kisi-kisi dan soal yan didapatkan) berada pada 

kategori “Sering” dengan persentase 62,74%. Hal 

ini menunjukkan bahwa guru SD atau responden 

masih jarang memanfaatkan AI terkhusus 

Chatbot AI untuk menyusun perencanaan 

asesmen pembelajaran baik itu asesmen formatif 
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maupun asesmen sumatif. Dan jika dibandingkan 

antara kondisi yang “Tidak Pernah” dan kondisi 

“Selalu” memanfaatkan AI, masih lebih banyak 

yang “Tidak Pernah” memanfaatkan AI hal itu 

terbutkti dari jumlah persentasenya sebanyak 

25,1% sedangankan yang “Selalu” 

memanfaatkan AI hanya 12,3%. Artinya masih 

banyak guru (responden) yang belum 

mengoptimalkan keberadaan chatbot AI untuk 

mengefektifkan dan mengefisienkan dalam 

penyusunan asesmen pembelajaran baik itu 

asesmen formatif maupun asesmen sumatif. 
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